
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penceritaan terbatas adalah informasi cerita yang dibatasi dan terikat 

hanya pada satu karakter saja. Penonton hanya mengetahui serta mengalami 

peristiwa seperti apa yang diketahui dan dialami oleh karakter yang 

bersangkutan. (Pratista, 2008:39-40) Mata kamera tidak pernah lepas dari 

tokoh utama. Pembatasan narasi tersebut memberi efek penasaran karena 

penonton tidak mengetahui secara pasti apa yang akan terjadi berikutnya. Film 

“Sasanalaya” merupakan film drama yang dikemas melalui adegan kehidupan 

sehari-hari. Penceritaan terbatas pada film “Sasanalaya” diterapkan melalui 

informasi dimunculkan secara tidak langsung dan disembunyi-sembunyikan 

menggunakan turning point atau peralihan-peralihan.  

Efek penasaran yang diberikan kepada penonton didukung dengan 

permasalahan dalam cerita dan isu yang diangkat pada film. Pemaparan cerita 

dengan menyembunyikan informasi dan membuat pengalihan perhatian 

kepada penonton dapat membuat penonton menduga-duga apa yang akan 

terjadi berikutnya. Informasi yang didapatkan oleh penonton terbatas pada 

informasi yang juga diketahui oleh tokoh utama bahkan lebih sedikit. 

Film “Sasanalaya” menerapkan teknik penceritaan terbatas dengan 

menyembunyikan informasi bahwa wasiat bapak berupa keinginan untuk 

mewakafkan tanahnya. Penonton tidak akan mengetahui bahwa tanah tersebut 

akan diwakafkan sebelum informasi tersebut dimunculkan pada adegan 

klimaks. Penonton akan menduga-duga informasi tersembunyi itu. 

Dimunculkannya seluruh informasi di akhir akan ada efek kejutan di mana 

informasi-informasi yang diperoleh penonton akan saling terhubung dan rasa 

penasaran penonton akan hilang. 

B.  Saran 

Dalam proses penciptaan karya pasti terdapat banyak kendala yang 

mungkin akan muncul. Untuk menghindari hal terebut dapat dilakukan tindakan 

antisipasi dengan mencari tahu kendala dan hambatan yang sering muncul pada 
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penciptaan karya lainnya. Pada film “Sasanalaya” sendiri kendala paling utama 

merupakan jadwal pemain yang terbatas dan proses perizinan penggunaan lokasi 

pengambilan gambar yang dibatalkan. Untuk menghindari hal tersebut dapat 

dilakukan antisipasi dengan menggunakan pemain yang dapat mengikuti proses 

pengambilan gambar secara menyeluruh. Pengurusan izin untuk penggunaan 

lokasi pengambilan gambar juga harus dikomunikasikan dengan pihak terkait 

sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. Setelah memberikan surat izin kepada 

pihak terkait akan lebih baik jika pihak terkait juga memberikan surat balasan 

atau surat rekomendasi untuk melakukan proses pengambilan gambar. 

Dengan melakukan antisipasi dan persiapan lebih matang diharapkan 

proses pengambilan gambar dapat terlaksana dengan lancar. Sehingga proses 

produksi tidak perlu terhambat dengan hal-hal yang bersifat minor. 
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